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Abstrak

Masalah yang disajikan dalam pembelajaran matematika tidak hanya masalah-
masalah yang dikerjakan secara langsung, tetapi ada juga ada masalah yang tidak bisa
dikerjakan secara langsung. Hal ini berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dimiliki siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah antara lain pengalaman, pengetahuan, motivasi, minat, kesabaran,
ketelitian dan lain sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pengaruh emosional
spiritual quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK
Ma’arif NU 1 Kembaran Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII SMK Ma’arif NU 1
Kembaran dengan total 100 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling sehingga menghasilkan 80 siswa sebagai sampel penelitian.
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan tes. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh emotional spiritual
quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di SMK Ma’arif NU 1
Kembaran dengan nilai signifikansi analisis regresi sederhana sebesar 0,000 dimana
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh emotional spiritual quotient
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika di SMK Ma’arif NU 1
Kembaran yaitu sebesar 77,0%, sedangkan 23% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kata kunci: Emotional Spiritual Quotient, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika
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Abstract

The problems presented in learning mathematics are not only problems that are
done directly, but there are also problems that cannot be done directly. This relates to
student’s mathematical problem-solving abilities. Factors that affect problem solving
abilities include experience, knowledge, motivation, interest, patience, thoroughness
and so on.

This study aims to describe the influence of emotional spiritual quotient on
student’s mathematical problem-solving abilities at SMK Ma’arif NU 1 Kembaran,
Banyumas Regency. This research is a field research use a quantitative approach with
a survey method. The population in this study were students of class XI and XII of
SMK Ma’arif NU 1 Kembaran with a total of 100 students. The sampling technique
used was simple random sampling technique to produce 80 students as the research
simple. Collecting data using a questionnaire and test methode. The collected data was
then analyzed using simple linier regression analysis.

The results of this study indicate that there is an influence of emotional spiritual
quotient on mathematical problem-solving abilities at SMK Ma’arif NU 1 Kembaran
with a simple regression analysis significance value of 0,000 where the significance
value is less than 0,05. The magnitude of the influence of emotional spiritual quotient
on mathematical problem-solving abilities at SMK Ma’arif NU 1 Kembaran is 77,0%,
while 23% is influenced by other factors.

Keywords: Emotional spiritual quotient, Mathematical problem-solving ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang menyandang gelar khalifah
atau pemimpin di bumi ini. Imanuel Kant dalam teori pendidikannya
mengatakan bahwa untuk menjadi seorang manusia itu perlu dididik dan
mendidik diri.! Dalam proses pendidikan inilah manusia mengenali dirinya
secara utuh sebagai makhluk yang memiliki hubungan dengan Tuhannya dan
hubungan sesama manusia (hablum minallah dan hablum minannas), sebagai
makhluk yang dikaruniai akal hingga mampu menyeimbangkan antara segi
individu, sosial, jasmani, rohani, dunia, dan akhiratnya.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan dan
menumbuhkan bakat peserta didik oleh pendidik dengan usaha sadar dan
terencana. Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan adalah segala sesuatu
yang diupayakan sekolah atau pendidik terhadap anak yang diserahkan
kepadanya dengan tujuan anak memiliki kemampuan untuk menjalankan
tugas-tugas sosial mereka.?

Pendidikan memiliki peranan penting bagi generasi muda Indonesia,
sebagai penerus bangsa hendaknya mempunyai kualitas yang kompeten
diberbagai bidang hingga mampu bersaing di dunia yang semakin pesat
perkembangan teknologinya. Disinilah pendidikan menjadi satu-satunya
wadah besar mencetak generasi yang diharapkan, yaitu generasi yang mampu
menjadi pendukung pembangunan dimasa yang akan datang. Dimana potensi
siswa dapat berkembang sebagai benteng siswa dalam kehidupan dengan
berbagai problematika.

Matematika bukan lagi menjadi mata pelajaran yang asing ditelinga
semua orang. Betapa pentingnya mempelajari matematika, dari tingkatan

Pendidikan Anak Usia Dini, hingga tingkatan Perguruan Tinggi, matematika

1T, Saiful Akbar, Manusia dan Pendidikan Menurut Pemikiran Ibn Khaldun dan John
Dewey, Jurnal limiah Didaktika Vol 15 No 2 Februari 2015, him 223
2 Binti Maunah, IImu Pendidikan, (Yogyakarta: Sukses Offser, 2009), him 1
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menjadi salah satu disiplin ilmu yang harus atau wajib dipelajari. Depdiknas

menyatakan bahwa adanya pembelajaran matematika memiliki tujuan agar

peserta didik terlatih mempunyai berbagai kemampuan, antara lain:

1. memahami, menjelaskan, dan mengaplikasikan suatu konsep
matematika;

2. membuat, Menyusun, dan menjelaskan gagasan matematika dengan
penalarannya;

3. memahami masalah, merancang penyelesaian, menyelesaikan rancangan,
dan menarik kesimpulan dalam memecahkan sebuah masalah;

4. mengkomunikasikan gagasannya, baik berupa grafik, atau simbol
matematika;

5. mengakui matematika dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.>

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu
kemampuan yang semestinya dimiliki oleh anak dengan adanya pembelajaran
matematika adalah kemampuan memecahkan masalah.

Masalah ialah sesuatu yang sering kita dapatkan setiap hari. Sesuatu
yang harus Kita cari tahu solusinya, mestinya kita pecahkan. Pemecahan
masalah adalah suatu usaha seseorang untuk menyelesaikan kesulitan yang
ada pada hadapannya. Pemecahan masalah dalam matematika merupakan
salah satu dari tujuh kemampuan matematika yaitu pemecahan masalah
matematika, pemahaman matematika, koneksi matematika, komunikasi
matematika, penalaran matematika, berfikir kritis matematika, dan berfikir
kreatif matematika. Pemecahan masalah matematika ini menjadi suatu tujuan
dalam pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada
dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah
baginya.*

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu

keterampilan yang penting ada pada diri setiap siswa. Kemampuan ini

3Fadjar Shadig, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him 3
“Wahyudi dan Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah Matematika, (Salatiga:
Satya Wacana University Press, 2017), hIm 15



pastilah berbeda-beda pada setiap individu, karena beberapa faktor. Faktor-
faktor ini bukan hanya sekedar strategi atau metode guru dalam mengajar,
tetapi ada faktor internal lain yang mempengaruhi, meliputi pengetahuan
awal, apresiasi matematika, dan kecerdasan logis matematika. Pengetahuan
awal ini sangat berperan penting untuk kelanjutan pada pemahaman materi
berikutnya, karena dalam matematika materi selalu berkesinambungan.
Selanjutnya apresiasi terhadap matematika yang berbeda-beda juga
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Beberapa
indikator apresiasi matematika antara lain: rasa ingin tahu dalam belajar
matematika, harapan dan metakognisi siswa dalam belajar matematika,
menghargai peran dan fungsi matematika, kepercayaan diri dan keuletan
dalam belajar matematika, dan kemampuan bertukar pendapat dengan orang
lain. Faktor internal lain yang menjadi pengaruh kemampuan pemecahan
masalah matematika adalah kecerdasan logis matematika, yaitu kemampuan
mencari hubungan antar informasi yang diperoleh dari masalah yang mereka
temui, kemampuan menganalisa masalah secara logis, melakukan operasi
matematika, dan menyelidiki masalah ilmiah.>

Faktor internal ini menjadi tugas guru untuk memperhatikan kesiapan
fisik dan psikis siswa dalam pembelajaran. Menurut Charles dan Laster, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika, yaitu faktor pengalaman, faktor afektif, dan faktor kognitif.
Faktor pengalaman meliputi lingkungan maupun personal, misalnya usia,
ilmu yang dimiliki, pengetahuan tentang strategi penyelesaian, ruang lingkup
masalah, dan isi masalah. Faktor afektif meliputi pada sikap dan perasaan
seseorang, seperti minat, motivasi, tekanan kecemasan, dan kesabaran. faktor
kognitif meliputi kemampuan membaca, berwawasan, kemampuan

menganalisis, kemampuan menghitung dan sebagainya.® Faktor afektif disini

5| Putu Eka Irawan, dkk, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika: Pengetahuan Awal, Apresiasi Matematika, dan Kecerdasan Logis
Matematis, dalam Prosiding Seminar Nasional MIPA 2016 Universitas Ganesha Singaraja, him 70

®Umi Salma Fauziyah, Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Materi Kecepatan Pada Siswa Kelas V MI Futuhiyyah
Mranggen Demak, (Skripsi UIN Walisongo), him 17



menarik perhatian, dimana minat, motivasi, tekanan kecemasan, dan
kesabaran termasuk dalam indikator kecerdasan emosional dan spiritual.

Dari sini perlu kita tahu bahwa kecerdasan seseorang tidaklah semata
tentang intelektual saja, tetapi kecerdasan emosional dan spiritual atau yang
kita kenal dengan emotional spiritual quotient (ESQ). ESQ adalah kombinasi
1Q, EQ, dan SQ. ESQ merupakan persoalan yang berkembang dalam nalar
manusia, dimana seluruh manusia memiliki hal tersebut dalam dirinya,
walaupun ESQ ini masih terhalang oleh anggapan mengenai kesuksesan
dapat diukur dari kecerdasan intelektual saja. Tujuan sistem Pendidikan
nasional diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bab 2 pasal 3
disebutkan sebuah pendidikan nasional hendaknya mampu mengembangkan
potensi siswa sehingga menjadi siswa yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat jasmani dan
rohani, berpengetahuan, cakap, mandiri, dan menjadi warga Yyang
demokratis.” Begitu juga dengan ESQ yang menyatakan pentingnya
berkembangnya potensi siswa ada unsur kecerdasan emosional dan spiritual,
bukan hanya intelektual saja.

Observasi pendahuluan dengan melakukan wawancara bersama lbu
Ana Aprilia, guru matematika di SMK Ma’arif NU 1 Kembaran, memaparkan
bahwa dalam hal kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMK
Ma’arif NU 1 Kembaran bervariasi, ada yang bagus, ada yang cukup, dan
juga ada yang kurang. Siswa masih kesulitan jika mengerjakan soal cerita
dibandingkan ketika mengerjakan soal-soal langsung. Siswa masih terbiasa
mengerjakan soal seperti contoh yang diberikan guru. Karena memang untuk
memahami soal aplikasi ini membutuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan siswa sering merasa tidak bisa sebelum mencobanya.

Selain kegiatan belajar mengajar, siswa juga dibekali dengan beberapa
forum organisasi, ekstrakulikuler dan juga kegiatan rutin keagamaan.

Keaktifan dalam organisasi, keikutsertaan mereka dalam ekstrakulikuler, serta

"Fifi Anggraini, dkk, Pengaruh Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis dan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Wilangan Vol 1 No 1 Maret
2020, him 86



dalam kegiatan rutin keagamaan ini tentu saja akan mempengaruhi wawasan,
minat, motivasi, pengalaman, kontrol emosi diri, pemahaman terhadap orang
lain, kedewasaan diri, kesabaran dan lain sebagainya. Perbedaan ini menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi fokus dan motivasi mereka dalam
belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, emotional spiritual
quotient memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Emotional
spiritual quotient yang rendah akan sulit fokus (konsentrasi) dan motivasi
saat proses pembelajaran sehingga menjadi faktor penyebab akan kemampuan
memecahkan masalah siswa yang rendah. Maka dari itu, peneliti mencoba
mencari pengaruh antara emotional spiritual quotient dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh siswa. Peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Emotional Spiritual Quotient
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMK

Ma’arif NU 1 Kembaran Kabupaten Banyumas”.

Definisi Operasional

Dalam memahami pengertian judul skripsi tersebut, penulis akan
memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah pokok sehingga pembaca
akan lebih mudah dan untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
mengartikan istilah yang digunakan dalam penelitian. Berikut beberapa istilah
pokok yang digunakan:
1. Emotional Spiritual Quotient (ESQ)

Menurut bahasa Emotional spiritual quotient artinya kecerdasan
emosional dan spiritual. Menurut Zamroni dan Umiarso, Emotional
spiritual quotient merupakan suatu kecerdasan emosi dan spiritual dengan
konsep universal yang mampu menghantarkan pada predikat memuaskan

bagi drinya dan orang lain, serta dapat menghambat segala hal yang



kontradiktif terhadap kemajuan umat manusia.® Namun jika ditinjau dari

konsep kecerdasan manusia, penggabungan kedua kecerdasan ini tidak

akan menghasilkan apa-apa tanpa adanya peran kecerdasan intelektual.

Rinaldi Agustian mengemukakan bahwa emotional spiritual quotient

adalah sebuah sistem terpadu dan sistematis untuk mensinergikan tiga
landasan sekaligus, yaitu Emotional Quotient (EQ), Intelligence Quotient
(1Q), dan Spiritual Quotient (SQ).° Jadi dapat disimpulkan bahwa
emotional spiritual quotient adalah kecerdasan atau keadaan seseorang
bagaimana memadukan kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga
dapat mengenali orang lain dan dirinya sendiri, mampu memotivasi dan
mengatur emosi sehingga berhubungan baik dengan orang lain, serta
bagaimana seseorang berhubungan dengan Tuhannya.

Emotional spiritual quotient dalam penelitian ini adalah kemampuan
mengenali orang lain dan dirinya sendiri, memotivasi dan mengatur emosi
dirinya dalam berhubungan dengan orang lain, serta bagaimana seseorang
berhubungan dengan Tuhannya. Penelitian ini menggunakan indikator
emotional spiritual quotient yang digabungkan antara indikator
kemampuan kecerdasan emosional menurut Goleman dan indikator
kemampuan kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall, yaitu:

a. Indikator kecerdasan emosional menurut Goleman, antara lain
mengenali emosi diri (kesadaran diri), mengelola emosi (menangani
perasaan), memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati), dan membina hubungan (komunikasi).°

b. Indikator kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall,

diantaranya kesadaran diri, spontanitas, terbimbing oleh visi, holisme

8Amal Al Ahyadi, Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Menurut Ary Ginanjar Agustian dan
Relevansinya dengan Pengembangan Kompetensi Spiritual dan Kompetensi Sosial Kurikulum
2013, (Skripsi UIN Walisongo, 2015), him 41

® Rubiatun, Korelasi Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dengan Kemampuan Menghafal
Asmaul Husna Kelas V di MI Ma’ arif Ngrupit Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2015-20186,
(Skripsi: IAIN Ponorogo, 2017), him 11
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(kesadaran akan sistem atau konektivitas), kepedulian, merayakan
keragaman, independensi terhadap lingkungan, kecenderungan untuk
mengajukan pertanyaaan fundamental “mengapa?”, kemampuan untuk
membingkai ulang, memanfaatkan kemalangan secara positif, rendah

hati, dan rasa keterpanggilan.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Masalah dalam matematika, menurut Hudoyo adalah suatu persoalan
yang dalam menemukan solusinya tidak terdapat aturan dan atau hukum
tertentu. Polya menyatakan pemecahan masalah adalah suatu proses
menemukan solusi tertentu yang dalam pencapaiannya tidak mudah.
Sedangkan, Krulik dan Rudnik juga mengatakan bahwa pemecahan
masalah ialah suatu proses yang memerlukan pemahaman, keterampilan,
dan pengetahuan yang tdimiliki untuk menemukan solusi.'?> Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
adalah suatu usaha seseorang menemukan solusi dari kesulitan sampai
pada keadaan itu bukan lagi menjadi suatu masalah baginya.

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika berupa memahami masalah, menemukan rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Indikator ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan Polya, yaitu:

a. memahami suatu masalah;
b. merencanakan strategi;
c. melaksanakan strategi;

d. melihat kembali.t®

1pyput Nilam Sari, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan,,, him 53-58
2Heris Hendriana, Euis Eti Rohati, dan Utari Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skill

Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him 44
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C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Ma’arif NU 1

Kembaran Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Ma’arif NU 1

Kembaran Kabupaten Banyumas.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan mengenai informasi
tentang pengaruh emotional spiritual quotient terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Agar siswa juga memperhatikan kecerdasan emosional dan
spiritualnya (emotional spiritual quotient) sehingga siswa lebih siap
secara mental dan psikis dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
menjadi lebih percaya diri dan jujur dalam menyelesaikan masalah.
b. Bagi Guru
Meningkatkan kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran agar
mampu mengajarkan dan membimbing emosional dan spiritual siswa
sehingga didapatkan fokus mereka dan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan masalah matematika.
c. Bagi Peneliti
Sebagai informasi tentang pengaruh emotional spiritual quotient

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



F. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam pembahasan, peneliti membagi sistematika
penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian
akhir.

Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Bagian isi, yang terdiri atas lima bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN yang meliputi latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI yang meliputi kajian pustaka, kerangka
teori, kerangka berpikir. dan rumusan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN yang meliputi jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, indikator penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN yang meliputi
penyajian data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir yang terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta

daftar riwayat hidup peneliti.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Penelitian ini merujuk kepada penelitian yang sudah ada sebelumnya.
Berikut ini peneliti sajikan beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan, diantaranya:

Pertama skripsi yang ditulis oleh Amanda Febrian Rizky yang berjudul
“Pengaruh Intensitas Belajar Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis
dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMP Negeri 1
Jatilawang Kabupaten Banyumas”. Penelitian skripsi ini bertujuan untuk 1)
mengetahui apakah intensitas belajar berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Jatilawang
Kabupaten Banyunas. 2) mengetahui apakah intensitas belajar berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Jatilawang Kabupaten Banyunas.}* Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa: 1) analisis koefisien determinasi yang dihasilkan sebesar
0,417 yang berarti bahwa pengaruh variabel intensitas belajar terhadap
kemampuan pemahaman matematis sebesar 41,7%. 2) analisis koefisien
determinasi yang dihasilkan sebesar 0,518 yang menyatakan bahwa pengaruh
variabel intensitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika sebesar 51,8%. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan variabel
dependen kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun
perbedaannya adalah penelitian yang telah dilakukan menggunakan variabel
independen intensitas belajar serta dua variabel dependen yaitu kemampuan
pemahaman matematis dan kemampuan pemahaman matematika, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel independen emotional
spiritual quotient.

Kedua jurnal yang ditulis oleh Fifi Anggraini, Novaliyosi, dan Isna
Rafianti yang berjudul “Pengaruh Emotional Spiritual Quotient (ESQ)

14Amanda Febrian Rizky, Pengaruh Intensitas Belajar Terhadap,,, him 8
10
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Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Motivasi
Belajar Siswa”. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ialah untuk
mengetahui besarnya pengarun ESQ terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis dan motivasi belajar siswa kelas VII SMPIT Al-lzzah
Kota Serang.™® Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
ESQ terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,983 yang berada pada kriteria sangat kuat dan koefisien
determinasi sebesar 0,966, yang artinya kontribusi ESQ terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sebesar 96,6%. Dan diperoleh
persamaan regresi sederhana Y1 = —88,712 + 1,798X, yang artinya jika X
ditingkatkan satu satuan maka Y1 akan naik sebesar 1,798. Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya ESQ yang dimiliki siswa menentukan tinggi
rendahnya pula kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Persamaan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
merupakan penelitian tentang pengaruh ESQ terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan memiliki perbedaan yaitu jika penelitian ini menggunakan dua
variabel dependen yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika dan
motivasi belajar siswa, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan
hanya menggunakan satu variabel dependen yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Ketiga jurnal yang ditulis oleh Nur Wahidin Ashari, Muhammad llyas
dan Rachmat Fajar Halim yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. Penelitian jurnal
dilakukan dengan tujuan mengetahui adakah pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.*® Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan nilai signifikansi 0,007

5Fifi Anggraini, dkk, Pengaruh Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Terhadap,,, him 94

Nur Wahidin Ashari, dkk, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis, Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 3
No. 2 November 2020, him 16
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yang berarti nilai signifikansi 0,007 < 0,05 menyatakan bahwa kecerdasan
emosional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan

pemecahan  masalah ~ matematika.  Hasil  nilai  tp;pyng (2,831) >

traper (2,02108) yang memiliki arti terdapat pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemudian dihasilkan
persamaan regresi ¥ = —76,558 + 1,241X yang berarti bahwa jika X
ditingkatkan satu satuan maka Y akan naik sebesar 1,798. Selanjutnya
Rsquare Menunjukan 1,241 yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan
sebesar 16,4%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu menggunakan variabel dependen kemampuan pemecahan
masalah matematika. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini
menggunakan variabel independen kecerdasan emosional sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel independen emotional
spiritual quotient atau kecerdasan emosional dan spiritual.

Keempat skripsi yang ditulis oleh Titi Shokhifatul Khoiri yang berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas VII MTs Ma’arif NU Kaligiri Kecamatan
Sirampog Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020”. Tujuan dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengetahui adanya pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VII MTs Ma’arif NU Kaligiri Kecamatan Sirampog Kabupaten
Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020.1" Hasil menunjukan bahwa terdapat
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII MTs Ma’arif NU Kaligiri Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukan dengan
nilai sig. 0,000 yang berarti nilai sig. 0,000 < 0,05 bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika. Kemudian dihasilkan persamaan regresi

Titi Shokhifatul Khoiri, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII MTs Ma arif NU Kaligiri Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020, (Skripsi IAIN Purwokerto, 2020), him 6
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Y = 6,262 + 0,104X yang berarti bahwa jika X ditingkatkan satu satuan
maka Y akan naik sebesar 0,104. Selanjutnya R menunjukan 0,597 yang
berarti bahwa pengaruh yang diberikan kecerdasan emosional terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 59,7%. Variabel
dependen kemampuan pemecahan masalah matematika yang digunakan pada
penelitian ini sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun
perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel
independent emotional spiritual quotient, sedangkan penelitian ini

menggunakan variabel independen kecerdasan emosional.

B. Kerangka Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pengertian kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
sesuatu yang penting untuk dipelajari dan dikembangkan oleh siswa
dalam belajar matematika. Banyak kemungkinan seseorang tidak
melakukan sebuah pemecahan, mungkin karena belum bisa
memahami kalimat dalam persoalan, mungkin juga karena masih
bingung menggunakan cara yang bagimana atau mungkin ragu dengan
strategi dan perhitungannya. Karena memang masalah merupakan
sesuatu yang unik dimana sesuatu itu bisa dikatakan sebagai masalah
oleh seseorang, tetapi tidak menutup kemungkinan sesuatu itu bukan
merupakan masalah oleh seseorang yang lain.

Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematika
lalah suatu proses mencapai tujuan yaitu keluar dari suatu kesulitan
atau persoalan. Menurut Slavin, pemecahan masalah adalah suatu
penerapan dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk
mencapai tujuan dengan tepat. Hudoyo mengemukakan bahwa

pemecahan masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang
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dalam rangka menyelesaikan masalah sehingga ketika dihadapkan
persoalan serupa tidak menjadi sebuah masalah lagi.!8

Branca dan NCTM membagi tiga pengertian pemecahan
masalah, yaitu pemecahan masalah sebagai tujuan, proses, dan
keterampilan.!® Pemecahan masalah dikatakan sebagai tujuan ini
menyatakan alasan mengapa pemecahan masalah ini perlu dipelajari.
Tujuan utama yang akan dicapai adalah bagaimana siswa
menyelesaikan suatu masalah dalam menjawab soal atau sebuah
permasalahan. Dalam masalah matematika, Polya dan Hudojo
mengklasifikasikan kedalam dua pengertian. Pertama, masalah
sebagai bentuk mengemukakan sesuatu secara teoritis atau praktis,
abstrak atau konkret. Landasan utama untuk menyelesaikan masalah
ini adalah apa yang diketahui, apa yang dicari, dan bagaimana
syaratnya. Kedua, masalah guna menunjukan suatu pernyataan itu
benar, salah atau tidak kedua-duanya. Landasan untuk menyelesaikan
masalah ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang
harus dibuktikan kebenarannya.

Pemecahan masalah sebagai proses, berbicara tentang suatu
cara, strategi, teknik, siasat, dan heuristik yang siswa gunakan untuk
memecahkan masalah. Dalam lingkup matematika, pemecahan
masalah sebagai proses menunjukan suatu kegiatan aktif siswa dalam
menyelesaikan masalah berkaitan dengan metode, prosedur, strategi
sampai pada menemukan penyelesaian.

Pemecahan masalah sebagai keterampilan, menyatakan sebuah
kemampuan melakukan berbagai cara untuk menyelesaikan persoalan.
Pemecahan masalah sebagai keterampilan dalam matematika
mengarah kepada peserta didik agar mampu menciptakan gagasan

atau cara baru untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

1BWahyudi dan Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan,,, 15
®Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills,,, him 44
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Jadi, dapat kita simpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika adalah suatu proses seseorang dalam keluar dari
kesulitan sampai pada keadaan itu bukan lagi menjadi suatu masalah
baginya.

b. Kelebihan dan kekurangan kemampuan pemecahan masalah
matematika
1) Kelebihan
a) Peserta didik akan lebih menikmati kehidupan sehari-hari.
b) Peserta didik terlatih dan terbiasa secara terampil dalam
menghadapi dan memecahkan masalah.
c) Kemampuan berfikir peserta didik berkembang secara kreatif.
d) Peserta didik terlatih dalam memecahkan masalahnya sendiri.
e) Peserta didik lebih berfikir dan bertindak kreatif.
f) Berfikir secara realistis dalam memecahkan masalah.
g) Kritis dan teliti dalam melakukan tindakan penyelidikan.
h) Melihat kembali hasil pengamatan.
1) Merangsang  perkembanagan  berfikir  siswa  dalam
menyelesaikan masalah secara tepat.
J) Peserta didik mampu menghubungkan pendididkan disekolah
dengan kehidupan sehari-hari.
2) Kekurangan
a) Membutuhkan waktu yang lama.
b) Melibatkan lebih banyak orang.
c) Peserta didik terbiasa belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru.
d) Pada pokok bahasan tertentu akan sulit menerapkan metode
ini. Contohnya, terbatasnya alat laboratorium siswa akan
kesulitan melihat dan mengamati dengan baik yang akhirnya

tidak dapat menyimpulkan konsep.?°

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulim 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), him 137
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c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berbicara tentang indikator kemampuan pemecahan masalah ini

banyak pakar yang mengemukakan pendapatnya. Gagne

mengemukakan pemecahan masalah terdapat lima tahap, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

mengutarakan suatu masalah dalam bentuk yang lebih jelas;
menyatakan suatu masalah dalam bentuk yang operasional (dapat
dipecahkan);

menyusun hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang
diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan
masalah itu;

mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh
hasilnya (pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain),
hasilnya mungkin lebih dari sebuah;

memerksa kembali (mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu
benar, mungkin memilih pada pemecahan yang paling baik.?

Polya mengemukakan bahwa ada empat tahapan pemecahan

masalah yaitu:

1)
2)
3)
4)

memahami dan mengeksplorasi masalah (understand);
merencanakan strategi (strategy);

menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve);
melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang
diperoleh (look back).?

Selain itu Dewey juga mengutarakan tahapan pemecahan

masalah yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

menyadari adanya suatu persoalan;
mengenali masalah yang disajikan;
menggunakan pengalaman yang lalu;
menguji hepotesa secara urut;

mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan.?®

Zl\Wahyudi, Strategi Pemecahan Masalah Matematika,,, hIm 16.
2|ta Chairun Nisa, Pemecahan Masalah Matematika,,, him 19
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Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika, yaitu:

1) memahami masalah, yaitu mengerti apa yang diketahui dan apa
yang perlu dicari;

2) menemukan rencana, merancang penyelesaian dengan kreatifitas
dan pengetahuan yang ia miliki;

3) melaksanakan rencana, memberikan jawaban sesuai rencana yang
telah ditulis;

4) memeriksa Kembali, mengevaluasi dan mengoreksi jawaban.

d. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika

Menurut Charles dan Laster, ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu:

1) faktor pengalaman, faktor ini mencakup lingkungan maupun
personal, misalnya usia, ilmu yang dipunyai, pengetahuan tentang
strategi penyelesaian, ruang lingkup masalah dan isi masalah;

2) faktor afektif, faktor ini meranah pada sikap dan perasaan
seseorang, seperti minat, motivasi, tekanan kecemasan, dan
kesabaran;

3) faktor kognitif, faktor ini meliputi kemampuan membaca,
berwawasan, kemampuan menganalisis, kemampuan menghitung
dan sebagainya.?*

2. Emotional Spiritual Quotient
a. Pengertian Emotional Spiritual Quotient
Kecerdasan menurut Anita E. Woolfolk, ada tiga pengertian
yaitu kemampuan untuk belajar, kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh, dan kemampuan untuk beradaptasi

dengan situasi atau lingkungan baru.?® Dari sini kita dapat mengatakan

ZWahyudi, Strategi Pemecahan Masalah Matematika,,, him 17

24Umi Salma Fauziyah, Pengaruh Metode Problem Solving,,, him 17

2gyahrul Akmal Latif dan Alfin el Fikri, Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi
Qur’ani dan Revolusi Mental, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2017), him 98
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bahwa kemampuan seseorang ini tidak hanya dilihat dengan
kecerdasan intelektualnya saja. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, banyak ilmuwan yang mengemukakan beberapa konsep
kecerdasan manusia, seperti kecerdasan intelektual (intelligence
quotient), kecerdasan emosi (emotional quotient), kecerdasan
jiwa/spiritual (spiritual quotient) dan juga kecerdasan gabungan emosi
dan jiwa (emotional spiritual quotient)

Banyaknya pendapat mengenai teori kecerdasan manusia, jika
kita pahami secara mendalam tidaklah cukup singkat. Penjelasan akan
terus berkembang, yang pada dasarnya dalam meraih suatu
keberhasilan semua jenis kecerdasan kita butuhkan.

Rianaldi Agustian mengemukakan bahwa Emotional Spiritual
Quotient merupakan sistem mensinergikan tiga landasan secara
terpadu dan sistematis, yaitu Intelegensi Quotient (1Q), Emotional
Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ).?® Tiga komponen
kecerdasan yang berbeda namun nyatanya perlu kita sinergikan, yaitu
kecerdasan berpikir, kecerdasan emosi, dan kecerdasan kejiwaan
hingga sampai menemukan pengetahuan yang benar dan hakiki,
manusia yang memiliki hubungan dengan sesamanya dan hubungan
dengan Tuhannya secara baik.

Ary Ginanjar mengemukakan bahwa Emotional Spiritual
Quotient adalah software untuk melakukan Spiritual Engineering
sekaligus sebagai mekanisme penggabungan tiga kecerdasan manusia
yaitu EQ, 1Q, dan SQ dalam satu kesatuan yang integral dan
transendental melalui model ESQ Way 165.2" Penggabungan antara
kedua kecerdasan emosional dan spiritual yang disebut dengan
emotional spiritual quotient (ESQ) juga masih sulit kita katakan
sebagai suatu konsep kecerdasan manusia. Karena apa, kedua

kecerdasan ini tanpa adanya peran kecerdasan intelektual pun tidak

Z5Rubiatun, Korelasi Emotional Spiritual Quotient (ESQ),,, him 11
Z’Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ, (Jakarta: Arga Tilanta), him 13
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akan melahirkan apa-apa. Jika memang penggabungan ketiga
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, mungkin saja dapat
dituliskan intelligence emotional spiritual quotient (IESQ). Hal ini
pun masih memerlukan penjelasan panjang untuk memahaminya.
Karena sejatinya semua Kkecerdasan itu sudah berjalan secara
otomatis.?®

Dalam buku ESQ Model dan Kepemimpinan Pendidikan:
Kontruksi Sekolah Berbasis Spiritual, Zamroni dan Umiarso
mengutip:

Emotional spiritual quotient menjadi sebuah kecerdasan yang
meliputi emosi dan spiritual dengan konsep universal yang
mampu menghantarkan pada predikat memuaskan bagi dirinya
dan orang lain, serta dapat menghambat segala hal yang
kontradiktif terhadap kemajuan umat manusia.?

Ary Ginanjar mendasari pemikirannya ini berdasarkan nilai

yang terkandung dalam rukun iman, rukun islam, dan ihsan. Dimana,
selain sebagai pegangan umat Islam, tiga nilai ini juga mengajarkan
bagaimana hubungan antar sesama makhluk dan hubungan makhluk
dengan Tuhannya.

Dapat simpulkan bahwa emotional spiritual quotient merupakan
kecerdasan atau keadaan seseorang bagaimana memadukan
kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga dia dapat mengenali
orang lain dan dirinya sendiri, memotivasi dan mengelola emosi
dirinya dalam berhubungan dengan orang lain, serta bagaimana
seseorang berhubungan dengan Tuhannya.

b. Indikator Emotional Spritual Quotient

Emotional spiritual quotient ini merupakan sinergitas antara
kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual yang keduanya memiliki
indikator tersendiri. Goleman menyatakan lima kecakapan dasar
dalam kecerdasan emosi, yaitu:

1) mengenali emosi diri (kesadaran diri);

23yahrul Akmal Latif dan Alfin el Fikri, Super Spiritual Quotient (5SQ),,, him 112
2Amal Al Ahyadi, Emotional Spiritual Quotient (ESQ),,, him 41
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3)
4)
5)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
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mengelola emosi (menangani perasaan);

memotivasi diri sendiri;

mengenali emosi orang lain (empati);

membina hubungan (komunikasi).*
Beberapa indikator kecerdasan spiritual atau ruhaniyah, yaitu:

memiliki visi;

merasakan kehadiran Allah;

berdzikir dan berdoa;

memiliki kualitas sabar;

cenderung pada kebaikan;

memiliki empati;

berjiwa besar;

melayani (menolong).®

Zohar dan Marshall juga berpendapat tentang indikator

kecerdasan spiritual, antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

kesadaran diri;

spontanitas;

terbimbing oleh visi;

holisme (kesadaran akan sistem atau konektivitas);

kepedulian;

merayakan keragaman;

independensi terhadap lingkungan;

kecenderungan untuk mengajukan pertanyaaan fundamental
“mengapa”;

membingkai ulang;

10) memanfaatkan kemalangan secara positif;
11) rendah hati;

12) rasa keterpanggilan.?

%Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EQ Lebih Penting daripada 1Q,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him 58-59

31Toto

Tasmara, Kecerdasan  Ruhaniyah:  Membentuk  Kepribadian  yang

Bertanggungjawab, Profesional, dan Berakhlak, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him 6-38
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Berdasarkan dua indikator antara indikator kecerdasan emosi
dan spiritual diatas, Ary Ginanjar Agustian seorang tokoh motivator
profesional yang sudah lama berkecimpung didunia bisnis juga
berbicara tentang indikator emotional spiritual quotient. Indikator
emotional spiritual quotient yang diadaptasi dari buku Ary Ginanjar
ESQ for teens 1 yaitu:

1) memilih sikap positif atau negatif dalam menghadapi berbagai
situasi;

2) menahan prasangka negatif dalam diri;

3) menentukan prinsip-prinsip dalam hidupnya;

4) menentukan tindakan berdasarkan pengalaman yang pernah
dilalui;

5) menentukan hal yang lebih penting dan ia butuhkan;

6) melihat situasi berdasarkan beberapa sudut pandang;

7) membandingkan hal-hal yang lebih baik dan lebih benar untuk
dipilih;

8) memilih teori-teori yang akan dijadikan pedoman dalam dirinya;

9) menyadari seluruh sikap positif yang dilakukan dan mampu
mendorong diri untuk selalu melakukan sikap-sikap positif dalam
menghadapi berbagai situasi.*

Selain itu, Ary Ginanjar juga mengungkapkan untuk mengukur
tinggi rendahnya emotional spiritual quotient dengan didasarkan pada
suara hati. Suara hati yang dimaksud adalah dengan berpedoman pada
pemahaman Asmaul Husna yakni berpedoman dengan sifat-sifat Allah
SWT. Ketika seseorang dihadapkan pada suatu pilihan disuatu
kejadian, maka pada saat itulah kita diharuskan berfikir bulat dan
mempertimbangkan segala sesuatunya berdasarkan pemahaman

Asmaul Husna. Namun perlu dipahami, Asmaul Husna ini hanya milik

%2Danah Zohar, SPIRITUAL CAPITAL: Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis, (Bandung:
Mizan, 2005), him 204-208
3Ary Ginanjar Agustian, ESQ: Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan,,, him 36
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Allah semata, tugas manusia adalah hanya merefleksikan sifat-sifat
mulia ini sebagai hamba Allah.

Penelitian ini  menggunakan indikator emotional spiritual
quotient yang merupakan penggabungan antara indikator kemampuan
kecerdasan emosional menurut Goleman dan indikator kemampuan
kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall yaitu:

1) Indikator Emotional Quotient (EQ) menurut Goleman, sebagai

berikut:

a) Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri merupakan suatu keadaan seseorang
mengerti akan perasaan atau nafsu yang ada pada diri sendiri
dari waktu ke waktu. Ada tiga keterampilan dasar kecapan
emosi, Yyaitu kesadaran diri emosi dalam Kkinerja hingga
mampu memandu dalam membuat keputusan, mengetahui
kemampuan diri, dan percaya dengan diri sendiri.

b) Mengelola emosi diri
Mengelola emosi diri yaitu kemampuan mengatasi emosi diri,
mengelola kondisi, impulus, dan sumber daya diri sendiri.
Orang yang mampu mengelola dengan baik biasanya
mengutamakan  kejujuran,  kehati-hatian, luwes, dan
berinovasi.

c) Memotivasi diri sendiri
Orang yang mampu menata emosi dirinya dia akan mampu
berkreasi dan mampu menyesuaikan diri dalam kondisi
optimal. Biasanya dia akan lebih memiliki dorongan prestasi,
komitmen, inisiatif, dan optimisme.

d) Mengenali emosi orang lain
Mengenali emosi orang lain atau berempati yaitu kemampuan
mengerti apa yang sedang dirasakan orang lain, atau mampu

menyeimbangkan antara dirinya dan kemauan orang lain.
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Kemampuan membina hubungan

Keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan oleh semua
orang dalam segala situasi, karena dengan komunikasi kita
dapat beradaptasi, bergaul, berkolaborasi, dan membangun

ikatan.

Indikator Spiritual Quotient (SQ) menurut Zohar dan Marshall,

yaitu:

a)

b)

d)

Kesadaran diri

Kesadaran diri merupakan keadaan dimana kita bercakap
dengan nurani, kondisi kita berdamai dengan diri Kita, serta
terbentuknya motivasi-motivasi baru dalam diri.

Spontanitas

Keadaan spontan berarti keadaan Kita berani untuk
menempatkan pada suatu keadaan, menghayati dan
meresponnya.

Terbimbing oleh visi dan nilai

Orang-orang yang tidak pernah terlihat terpuruk dihadapan
orang lain biasanya memiliki visi dalam hidupnya, memiliki
fondasi dan keyakinan dalam setiap langkah yang dijadikan
motivasi untuk terus maju.

Holisme (kesadaran akan sistem atau konektivitas)

Holism yaitu kemampuan diri melihat semua yang kita
dapatkan adalah pemberian terbaik, memiliki dua sisi positif
dan negatif bahkan ada sisi-sisi yang lain.

Kepedulian

Kepedulian adalah suatu bentuk empati yang mampu
merasakan apa yang orang lain rasakan. Kepedulian akan
lebih melibatkan diri membantu dan berkorban untuk orang

lain.



f)

9)

h)

)

K)

24

Merayakan keragaman

Merayakan keragaman adalah menyadari akan adanya
perbedaan, saling mencintai, saling menghargai pendapat, dan
toleransi dalam kehidupan.

Independensi terhadap lingkungan

Istilah independensi ini sangat popular di bidang psikologis,
dimana seseorang mampu memberontak dengan keputusan
yang ada dengan ide-ide kemajuannya, ia akan tetap fokus,
teguh, berdedikasi, dan berkomitmen.

Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental
“mengapa?”’

Menanyakan alasan sebelum melakukan, meyakinkan diri
dengan pendapat orang lain adalah sikap kewaspadaan
seseorang pada setiap kondisi, dimana dengan ini kita dapat
melampaui  situasi saat ini dan memotivasi Kita
mengeksplorasi masa depan.

Kemampuan untuk membingkai ulang

Kemampuan untuk membingkai ulang yaitu pemikiran yang
tidak terbatas, memandang luas segala masalah, kritis dan
kreatif.

Memanfaatkan kemalangan secara positif

Memanfaatkan kemalangan secara positif yaitu belajar dari
titik terendah, saat mengalami kemalangan, manusia harus
menyadaribahwa keadaan tidak selalu Bahagia. Kita dituntut
untuk mendewasakan diri, menerima apa yang terjadi dan
tetap maju.

Rendah hati

Rendah hati menempatkan kita bahwa terdapat sesuatu yang
lebih penting daripada ego, yaitu kebaikan dan keberadaan

orang lain dalam membantu keberhasilan.
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I) Rasa keterpanggilan
Rasa keterpanggilan merupakan sebuah kemauan memberi
kepada orang lain, setelah ada rasa banyaknya nikmat yang
sudah diterimanya. Rasa terpanggil ini adalah bukan sekedar

ambisi atau tujuan namun sesuatu harus terwujud.

C. Kerangka Berpikir

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang kita butuhkan di kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, matematika dipelajari disetiap tingkat
pendidikan, dari tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini, hingga tingkatan
Perguruan Tinggi. Salah satu aspek kognitif atau kemampuan dalam
matematika yang penting dimiliki oleh setiap siswa adalah kemampuan
memecahkan persoalan dalam matematika. Pemecahan masalah merupakan
kreatifitas seseorang dalam mencari solusi dari persoalan yang dihadapinya
sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya.®*

Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah itu berbeda-beda.
Adakalanya sesuatu dianggap masalah oleh seseorang, tetapi tidak lagi
masalah bagi orang lain. Mengapa demikian? Melalui pemecahan masalah
matematika dapat dilihat bagaimana siswa mampu mencari caranya ia
menghadapi masalah dan menemukan solusinya. Keadaan internal dan
eksternal siswa inilah yang mempengaruhi sikap siswa dalam menyelesaikan
sesuatu.

Dalam pembelajaran siswa masih terbiasa mengerjakan contoh soal
yang diberikan guru yaitu soal-soal langsung. Soal yang selesai dikerjakan
dengan memasukan kedalam rumus saja. Siswa masih kesulitan mengerjakan
soal cerita atau soal aplikasi karena memang dalam mengerjakannya perlu
kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan yang sering kali terjadi siswa merasa

tidak bisa menyelesaikan persoalan itu sebelum mencobanya. Wawasan,

34 Wahyudi, Strategi Pemecahan Masalah Matematika,,, him. 15.
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motivasi, kesabaran, pengalaman, kontrol emosi, dan faktor lain ini sangat
mempengaruhi seseorang ketika harus berpikir dan dihadapkan pada masalah.
Dengan demikian, peneliti menduga bahwa terdapat pengaruh kecerdasan
emosional dan spiritual (emotional spiritual quotient) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Emotional spiritual quotient merupakan kecerdasan atau keadaan
seseorang bagaimana memadukan kecerdasan emosional dan spiritual,
sehingga dia dapat mengenali orang lain dan dirinya sendiri, memotivasi dan
mengelola emosi dirinya dalam berhubungan dengan orang lain, serta
bagaimana seseorang berhubungan dengan Tuhannya. Siswa yang memiliki
kecerdasan emosi dan spiritual yang tinggi akan dapat lebih fokus, teliti, dan
tidak mudah menyerah dalam memahahami soal cerita. Kecerdasan emosi
dan spiritual dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Maka dari itu,
siswa dengan emotional spiritual quotient yang baik akan dengan baik pula
memecahkan masalah matematika yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedudukan
emotional spiritual quotient memiliki pengaruh tehadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Sebab, siswa yang memiliki kecerdasan
emosional dan spiritual dengan baik mempunyai motivasi, kontrol emosi,
kesabaran, ketelitian, wawasan yang baik sehingga tidak mudah putus asa,

dan akan terus berusaha membuka wawasan dan pengalamannya.

Rumusan Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu:

H, : Tidak terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Ma’arif
NU 1 Kembaran.

H, : Terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Ma’arif

NU 1 Kembaran.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, suatu
penelitian yang akan meneliti populasi dan sampel tertentu yang dalam
pengumpulan datanya menggunakan instrumen, kemudian melalui proses
analisis statistik untuk menguji dugaan atau hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya.®®

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei, yaitu
suatu metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dari tempat
tertentu yang alamiah. Penggunaan metode survei bertujuan untuk
mendapatkan gambaran apakah terdapat pengaruh emotional spiritual
quotient (ESQ) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siawa di
SMK Ma’arif NU 1 Kembaran Kabupaten Banyumas. Penelitian ini terdapat
satu variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen) yang

tergambar dalam desain berikut ini:

Emotional Spritual Kemampuan Pemecahan
Quotient (ESQ) ' Masalah Matematika
(X) (Y)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang dijadikan penelitian yaitu di SMK Ma’arif NU 1
Kembaran Kabupaten Banyumas pada rentang waktu dari bulan Januari 2021

sampai Desember 2021.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2019), him 16
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kuanitas/karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan.® Siswa SMK
Ma’arif NU 1 Kembaran kelas XI dan XII yang terdiri dari 6 kelas yaitu
kelas X1 Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), XI Tata Busana (TB), XI
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), XII TKJ, XII TB, dan XIlI
TKRO menjadi populasi pada penelitian ini. Jumlah populasi penelitian
adalah 100 siswa.

Tabel 1
Jumlah Populasi Siswa SMK Ma’arif NU 1 Kembaran
No Kelas Jlijmlah S'SV\S" Total Siswa
1 Xl TKJ 8 10 18
2 Xl TB - 10 10
3 X1 TKRO 13 - 13
4 X' TKJ 15 15 30
5 XII TB - 12 12
6 X1l TKRO 17 - 17
Jumlah 53 47 100

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’” Dalam sebuah penelitian, sampel bersifat
representif (mewakili) dari populasi yang ada. Teknik sampling ialah suatu
teknik yang dilakukan dalam mengambil sampel penelitian. Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik Probability
Sampling, yaitu suatu metode pengambilan sampel dimana setiap anggota
populasi mempunyai peluang sama untuk menjadi anggota sampel.

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling atau
teknik sederhana yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan acak tanpa
memperhatikan pangkat/ peringkat yang ada dalam populasi tersebut.

Salah satu cara pengambilan sampel dapat dilakukan dengan mengambil

%6Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2019), him 61
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undian atau kocokan yang berisi nomor presensi siswa, kemudian nomor
yang terambil atau keluar dari undian atau kocokan itu yang akan
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus
Isac and Michael, dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Adapun rumus

Isac and Michael sebagai berikut:

B N
"TT1EN(e)?
Keterangan:

n :jumlah sampel
N :jumlah populasi
e :sampling error (tingkat kesalahan sampel = 5%)3®

Berdasarkan rumus Yamane diatas maka diperoleh:

N
"TItN (2
100
"= 15100 (0,05)2
100
"= 1+ 100(0,0025)
n = 80

Berdasarkan perhitungan diatas, sehingga dihasilkan jumlah sampel
penelitian sebanyak 80 siswa. Berikut perhitungan pengambilan sampel

pada tiap kelas adalah sebagai berikut:

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,,, him 137



Tabel 2
Jumlah Sampel Tiap Kelas

No Kelas Jumlah
18
1 XI TKJ i = ~
100 j(z)ao 14,4 = 14
2 Xl TB i =
- 100 X 80=8
3 XI TKRO i = ~
100 x80=104~=10
4 X1 TKJ 30 x 80 = 24
100 _
5 Xl TB 12 x80=96=10
e
6 XIl TKRO — = ~
100 x 80 =13,6 =14
Jumlah 80

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang digunakan
peneliti sebagai bahan untuk dipelajari mengenai informasi hal tersebut
yang kemudian akan dibuat sebuah kesimpulan.®® Penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu satu variabel independen (bebas) dan satu
variabel dependen (terikat).
a. Variabel independen (bebas)
Variabel independen adalah suatu aspek yang mempengaruhi variabel
dependen atau aspek terikat. Variabel independent atau bebas dalam
penelitian ini yaitu emotional spiritual quotient (ESQ).
b. Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen adalah suatu aspek yang dipengaruhi oleh variabel
independen atau aspek bebas. Variabel dependen atau terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis.
2. Indikator Penelitian
a. Indikator Emotional Spiritual Quotient
1) Indikator Emotional Quotient
a) Mengenali emosi diri (kesadaran diri).
b) Mengelola emosi (menangani perasaan).

39Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,,, him 2



c) Memotivasi diri sendiri.
d) Mengenali emosi orang lain (empati).
e) Membina hubungan (komunikasi).*°
2) Indikator Spiritual Quotient
a) Kesadaran diri.
b) Spontanitas.
c) Terbimbing oleh visi.
d) Holisme (kesadaran akan sistem atau konektivitas).
e) Kepedulian.
f) Merayakan keragaman.
g) Independensi terhadap lingkungan.
h) Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaaan fundamental
“mengapa?”’.
1) Kemampuan untuk membingkai ulang.
J)  Memanfaatkan kemalangan secara positif.
k) Rendah hati.
I) Rasa keterpanggilan.
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
1) Memahami masalah.
2) Merencanakan rencana.
3) Melaksanakan rencana.
4) Memeriksa kembali.*!

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mendapatkan data yang
relevan sehingga mampu mengungkap permasalahan dalam penelitian. Untuk
mendapatkan data ini dapat dilakukan dengan berbagai cara tes dan non tes

seperti wawancara, kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan

40Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EQ,,, him 58-59
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gabungan ketiga teknik tersebut.*? Penelitian ini dalam mendapatkan data
menggunakan dua teknik yaitu menggunakan tes dan kuesioner (angket).
1. Kuesioner (angket)

Pengumpulan data melalui kuesioner atau angket bertujuan untuk
memperoleh data mengenai aspek afektif siswa dengan memberikan
sejumlah daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden.

Pilihan jawaban pada setiap pertanyaan ada empat pilihan jawaban
yaitu SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), dan TP (Tidak
pernah), yang kita sebut dengan skala Likert.

Variabel emotional spiritual quotient terdiri dari dua jenis
pertanyaan Yyaitu pertanyaan positif dan negative dengan jumlah 34

pertanyaan dengan penilaian sebagai berikut:

Tabel 3
Pedoman Penskoran Angket Emotional Spiritual Quotient
A Skor
Pilihan Jawaban Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Pengadaan kuesioner yaitu untuk mengetahui tingkat emotional
spiritual quotient siswa. Angket yang dibagikan disusun berdasarkan
indikator emotional spiritual quotient. Dari variabel emotional spiritual
quotient dibagi menjadi dua indikator emotional quotient (EQ) dan
spiritual quotient (SQ) yang kemudian dibagi atas 5 sub indikator EQ
dan 12 sub indikator SQ dikembangkan menjadi 34 pertanyaan dengan

susunan sebagai berikut:
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Tabel 4

Kisi-Kisi Angket Emotional Spiritual Quotient siswa

. . Nomor
Indikator Sub Indikator Positif | Negaif
1. Emotional a. Mengenali emosi diri. 1 2
Quotient (EQ) b. Mengelola emosi diri. 4 3
¢. Memotivasi diri sendiri. 6 5
d. Mengenali emosi orang lain. 7 8
e. Kemampuan membina hubungan. 9 10
2. Spiritual a. Kesadaran diri. 12 11
Quuotient (SQ) b. Spontanitas. 13 14
c. Terbimbing oleh visi dan nilai. 16 15
d. Holisme (kesadaran akan sistem 18 17
atau konektivitas).
e. Kepedulian. 19 20
f. Merayakan keragaman. 22 21
g. Independensi terhadap lingkungan. 23 24
h. Kecenderungan untuk mengajukan 25 26
pertanyaan “mengapa?”’.
i. Kemampuan untuk membingkai 27 28
ulang.
j.  Memanfaatkan kemalangan secara 30 29
positif.
k. Rendah hati. 32 31
I. Rasa keterpanggilan. 34 33

2. Tes

Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai aspek kognitif
siswa dengan mengajukan beberapa instrumen tes yang terdiri dari

beberapa soal. Pengadaan tes dilakukan untuk memperoleh data tingkat

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Tes yang dilakukan merupakan tes tertulis yaitu dengan memberikan
beberapa soal atau pertanyaan yang disusun sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Soal yang disajikan berupa

soal uraian dengan jumlah 5 soal. Berikut kisi-kisi soal tes kemampuan

pemecahan masalah matematika:




Tabel 5

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Indikator

Keterangan

Memahami masalah

Subjek mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal yang diberikan.

Membuat rencana

Subjek mampu menemukan rumus/cara/metode yang
bisa digunakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan.

Melaksanakan rencana

Subjek mampu menggunakan rumus/cara/metode yang
telah direncanakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan.

Memeriksa Kembali

Subjek mengoreksi Kembali jawaban yang telah
diberikan dalam menyelesaikan soal untuk memastikan
jawaban.

F. Teknik Analisis Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam suatu penelitian adalah sesuatu alat pengumpul

data.*® Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan

untuk mengukur apapun yang diamati.** Sebuah pengumpulan data

yang digunakan dalam melakukan penelitian akan mempunyai

instrumen tersendiri. Penelitian ini menggunakan instrumen angket dan

tes. Ketika peneliti sudah menginjak Langkah pengumpulan informasi

lapangan atau data lapangan, instrumen inilah yang akan dibutuhkan.

Instrumen perlu dilakukan beberapa uji sebelum digunakan

dalam penelitian yaitu uji validitas dan reliabilitas. Berikut cara uji

validitas dan reliabilitas:

a. Uji Validitas

Dengan adanya uji validitas ini, dapat diketahui apakah suatu

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini sudah valid

atau belum. Valid ini menunjukan bahwa suatu instrumen tersebut

sudah dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur.* Instrumen yang valid berarti alat ukur ini sah digunakan

untuk mendapatkan data.

“Kurnia Eka Lestari dan Muhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
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Langkah pertama sebelum sebelum melakukan penelitian,
terlebih  dahulu instrumen penelitian yang berupa angket
(kuesioner) dan tes dilakukan uji validitas kanstruk oleh Dosen
Pembimbing Penelitian (Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si.). Instrumen
yang telah divalidasi oleh ahli, selanjutnya dilakukan uji coba
instrumen yang dalam penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas
XI SMK 3 Diponegoro Kedungbanteng.

Instrumen angket (kuesioner) yang berisikan 34 butir
pertanyaan ini, peneliti susun berdasarkan indikator emotional
spiritual quotient dan instrumen tes yang berisikan 5 soal tes,
peneliti susun berdasaran indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika dibagikan kepada 30 siswa kelas XI SMK 3
Diponegoro Kedungbanteng. Setelah semua data terkumpul,
kemudian data tersebut ditabulasikan.

Menentukan valid dan tidak validnya instrumen pada
penelitian ini, peneliti melakukan suatu uji validitas korelasi
product moment dengan rumus sebagai berikut:*°

A NIXY = (CX)(EY)
Xy —
JVExz—Ex?INEre - Eny]

Keterangan:

Ty - koefisien korelasi skor butir soal (X) dan total skor ()

: jumlah subjek penelitian

. Skor butir soal atau skor item pertanyaan-pertanyaan.

: Skor total

Peneliti menggunakan bantuan SPSS 23 dalam melakukan uji

validitas. Korelasi product moment ini digunakan sebagai alat
mencari bagaimana hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Dengan membandingkan 7yityng dan 7igpe, Kita dapat

mengetahui valid dan tidaknya suatu instrument. Instrumen
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dikatakan valid jika r pi = 134pe; dan instrumen dikatakan tidak
tung

valid jika Thirung < Traper- RESponden (N) sebanyak 30 dengan
taraf signifikansi sebesar 5% atau taraf kepercayaan 95% maka
dihasilkan 74p.; = 0.361.%7 Berikut adalah interpretasi besarnya

koefisien korelasi: 8

Tabel 6

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas
Koefisien Korelasi Keterangan
090 <1, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 < 1, < 0,89 Tinggi
0,40 <1, < 0,69 Sedang
0,20 <1, <0,39 Rendah

Ty < 0,19 Sangat rendah

Perhitungan uji validitas instrumen angket emotional spiritual
quotient dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment

dengan bantuan SPSS versi 23, sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Validitas Angket Emotional Spiritual Quotient SPSS 23
Uji Validitas
No Soal
Thitung Ttabel Keterangan
1 0.516 0.361 Valid
2 0.460 0.361 Valid
3 0.447 0.361 Valid
4 0.562 0.361 Valid
5 0.433 0.361 Valid
6 0.552 0.361 Valid
7 0.406 0.361 Valid
8 0.547 0.361 Valid
9 0.389 0.361 Valid
10 0.380 0.361 Valid
11 0.492 0.361 Valid
12 0.436 0.361 Valid

4Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him 142
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13 0.477 0.361 Valid
14 0.441 0.361 Valid
15 0.387 0.361 Valid
16 0.451 0.361 Valid
17 0.514 0.361 Valid
18 0.516 0.361 Valid
19 0.696 0.361 Valid
20 0.728 0.361 Valid
21 0.488 0.361 Valid
22 0.421 0.361 Valid
23 0.422 0.361 Valid
24 0.607 0.361 Valid
25 0.521 0.361 Valid
26 0.391 0.361 Valid
27 0.460 0.361 Valid
28 0.427 0.361 Valid
29 0.492 0.361 Valid
30 0.375 0.361 Valid
31 0.444 0.361 Valid
32 0.442 0.361 Valid
33 0.518 0.361 Valid
34 0.454 0.361 Valid

Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket emotional
spiritual quotient yang berjumlah 34 butir soal, diperoleh bahwa
semua butir soal dikatakan valid. Sehingga instrumen angket

emotional spiritual quotient dapat digunakan dalam penelitian

Tabel 8
Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
SPSS 23
Uji Validitas
No Soal
rhitung rtabel Keterangan

1 0.696 0.361 Valid

2 0.831 0.361 Valid

3 0.691 0.361 Valid

4 0.378 0.361 Valid

5 0.373 0.361 Valid




Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji coba instrumen soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang berjumlah 5
butir, diperoleh bahwa semua butir soal dikatakan valid. Sehingga
instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika
dapat digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu indikator yang menunjukan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan.*® Ketika instrumen sudah reliabel, ini berarti bahwa
instrumen sudah sah dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data. Realibilitas suatu instrumen merupakan
kekonsistenan instrumen tersebut ketika diujikan kepada responden
yang sama walaupun oleh orang, waktu, atau tempat yang berbeda,
maka semestinya diperoleh hasil yang sama, relative sama atau
perbedaannya tidak signifikan. Penelitian ini dalam menguiji

reliabilitas ~instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpha

yaitu:>°
sl
n—1 S,2
Keterangan:
r : Koefisien reliabilitas
n : Jumlah butir soal
S;>  :Variansi skor butir soal ke-i
S;>  :Variansi skor total

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 7;tyng = Traper
dan dikatakan tidak reliabel apabila 7p;rng < Ttaperr Dalam

menentukan derajat reliabilitas, peneliti didasarkan pada kriteria
Guilford. Adapun kriterianya yaitu:

4SAli Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya,,, him 13
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Tabel 9
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Keterangan
0,90 <7, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 <7, <0,89 Tinggi
0,40 <7, <0,69 Sedang
020<m, <039 Rendah
Ty = 0,19 Sangat rendah

Berikut merupakan output cronbach’s alpha angket
emotional spiritual quotient:

Tabel 10
Output Cronbach’s Alpha Angket Emotional Spiritual Quotient
SPSS 23

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.896 34

Berdasarkan output diatas tertulis nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.896 yang dinamakan 77;yn4. Instrumen diuji cobakan
kepada 30 siswa dengan taraf signifikansi 5% maka dihasilkan
Ttaper = 0.361. Karena 7ytyn(0.896) > Thifyng(0.361) maka
instrument angket ini dapat dikatakan reliabel. Koefisien
reliabilitas angket emotional spiritual quotient yaitu sebesar 0.896.
Berdasarkan kriteria Guliford, 0.896 berada pada rentang 0.70 <
r < 0.90, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen angket
emotional spiritual quotient siswa ini reliabel dan berada pada taraf
tinggi.

Berikut ini output cronbach’s alpha soal kemampuan

pemecahan masalah matematika, yaitu:



Tabel 11
Output Cronbach’s Alpha Soal Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis SPSS 23

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.540 5

Output diatas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.540

yang dinamakan 7y;¢,ng. Instrument diuji cobakan kepada 30 siswa

dengan taraf signifikansi 5% maka dihasilkan 1,5 = 0.361.
Karena 7y1yn4(0.540) > 731n4(0.361) maka instrumen tes ini

dapat dikatakan reliabel. Koefisien reliabilitas tes kemampuan
pemecahan masalah matematika yaitu sebesar 0.540. Berdasarkan
kriteria Guliford, 0.540 berada pada rentang 0.40 <r < 0.70
maka dapat ditarik disimpulkan bahwa instrumen tes pemecahan
masalah matematika siswa ini reliabel dan berada pada taraf

sedang.

2. Uji Prasyarat Analisis
Dalam melakukan uji analisis data maka terlebih dahulu perlu
dilakukan uji prasyarat analisis. Adapun uji yang perlu dilakukan
adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu tata cara atau formalitas yang
dilakukan guna mengetahui apakah suatu data dalam distribusi
normal atau tidak.®® Uji normalitas adalah salah satu uji yang
penting dalam analisis regresi dan merupakan salah syarat yang
harus dipenuhi dalam ststistik parametrik.
Uji kenormalan dilakukan sebelum menggunakan teknik

statistik parametrik. Analisiis ststistik parametrik hanya bisa

him 79
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digunakan untuk data yang berdistribusi normal, sedangkan data
diluar didtribusi normal uji analisis menggunakan analisis statistik
non parametrik.

Dalam menguji normalitas data, peneliti menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS wversi 23 untuk
mempermudah perhitungan, yaitu dengan melihat nilai pada tabel
Kolmogorov-Smirnov. Normal tidaknya suatu data dapat kita lihat
dari nilai Asymp Sig. Ketika nilai Asymp Sig. > 0.05 maka data
tersebut berada pada distribusi normal, dan ketika nilai Asymp Sig.
< 0.05 maka data tidak berada pada distribusi normal.>?

Adapun langkah-langkah menguji normalitas data dengan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 23
yaitu: buka SPSS versi 23 kemudian buka tabulasi data yang sudah
disiapkan pada microsoft excel, copy data tersebut ke SPSS dan
paste pada data view. Selanjutnya analyze > regression >
linier. Setelah muncul teks box linier regression pilih variabel
bebas dan letakkan pada kolom independent list dan variabel
terikat letakkan pada kolom dependent list. Kemudian klik save
dan pilih unstandardised, klik continue dan ok. Selanjutnya masuk
ke Kolmogorov-Smirnov dengan cara analyze >
non parametric test » legacy dialogue >
one sample kolomogorov — smirnov. Kemudian akan muncul
teks box dan pilih unstandardised dan klik ok.

b. Uji Lenearitas

Uji linearitas dilakukan guna mengetahui apakah persamaan
regresi yang diperoleh linear atau tidak. Tujuan melakukan uji
linieritas ini adalah untuk meyakinkan peneliti bahwa model
regresi benar-benar memenuhi asumsi linearitas. Karena analisis
regresi dapat dilakukan jika hasil dari uji ini menunjukan linear.

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji Deviation from
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Linearity. Adapun untuk uji linearitas dalam pengambilan

keputusannya mempunyai Kriteria sebagai berikut:

1) apabila Signifikansi Deviation from Linearity > 0,05 berarti
hubungan antar variabel linier;

2) apabila Signifikansi Deviation from Linearity < 0,05 berarti
hubungan antar variabel tidak linier.

Pengujian linearitas pada penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS wversi 23. Langkah-langkah uji linearitas
menggunakan SPSS versi 23 yaitu buka SPSS versi 23 kemudian
buka tabulasi data yang sudah disiapkan pada microsoft excel dan
copy data tersebut ke SPSS dan paste pada data view. Kemudian
pilih menu analyze > Compare Means > Means. Selanjutnya
akan muncul teks box mean, pilih variabel bebas dan letakkan pada
kolom independent list serta variabel terikat pada kolom dependent
list. Kemudian pilih option dan ceklis Test for Linearity lalu pilih
continue dan klik ok. Hasil uji lilieritas dapat dilihat pada ANNOVA
table.

Uji Keberartian Regresi

Uji keberartian regresi ini dilakukan sebelum melakukan
analisis regresi sederhana. Tujuan dilakukannya uji keberartian
regresi ini untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang
dihasilkan berarti atau tidak sehingga dapat digunakan sebagai alat
prediksi. Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai sig. > 0,05 maka
regresi tidak berarti dan apabila nilai sig. < 0,05 maka regresi

berarti.>®

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hy

Tidak terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK
Ma’arif NU 1 Kembaran.

H, : Terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK
Ma’arif NU 1 Kembaran.

Untuk memenuhi uji hipotesis diatas, maka perlu adanya dilakukan
beberapa sebagai berikut:
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini digunakan untuk mengukur pengaruh variabel
bebas (independen) yaitu emotional spiritual quotient dengan
variabel terikat (dependen) yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematika. Regresi sederhana adalah regresi dengan didasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kautsal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Adapun persamaan
umum regresi linear sederhana adalah:®*
Y=a+bX
Keterangan:
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

Q

Harga Y ketika harga X=0 (harga konstan).

Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang

didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+)

arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X . Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.

Dalam menentukan harga a dan b bisa dicari dengan rumus

berikut:®®

%4Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,,, him. 261.
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. ENEX?) - EXEXY)
n(XXx?) — (X Xx)?

, _nIXY —EXEY)

n(XX?) — (X X)?
Dasar pengambilan keputusan uji regresi sederhana yaitu sebagai
berikut:
1) Jika Sig > 0,05 maka H,, diterima dan H, ditolak.
2) Jika Sig < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima.*
Uji t

Uji t dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah

variabel emotional spiritual quotient berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Dengan membandingkan nilai tpirng dan teepe, Kita dapat
mengetahui  apakah variabel emotional spiritual quotient
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.

H, : Tidak terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK

Ma’arif NU 1 Kembaran.

H, : Terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK

Ma’arif NU 1 Kembaran.
Pengambilan keputusan dalam uji t yaitu sebagai berikut:
1) Jika thirung < traper Maka hg diterima.

2) Jika thitung = traper Maka hy ditolak.>

S6Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya,,, him 142
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Emotional Spiritual Quotient

Emotional spiritual quotient merupakan keadaan seseorang
seberapa jauh ia dapat mengenali orang lain dan dirinya, mengelola emosi
dan memotivasi diri, serta bagaimana ia menjalin hubungan dengan
sesama manusia dan tuhannya. Data tentang emotional spiritual quotient
siswa SMK Ma’arif NU 1 Kembaran ini didapatkan oleh peneliti dengan
membagikan kuesioner/angket secara langsung dengan responden
sebanyak 80 siswa kelas XI dan XII. Instrumen angket ini disusun
berdasarkan indikator emotional spiritual quotient dan dibagikan kepada
responden setelah dikatakan valid.

Hasil yang diperoleh peneliti tentang emotional spiritual quotient
kemudian ditabulasikan untuk dihitung nilai rata-rata (mean). Perhitungan
nilai rata-rata data emotional spiritual quotient ini peneliti menggunakan
bantuan SPSS versi 23. Output perhitungan nilai rata-rata emotional
spiritual quotient terdapat pada lampiran.

Output SPSS nilai rata-rata emotional spiritual quotient siswa
menunjukan sebesar 98,85 dengan nilai std. deviation sebesar 12,803.
Selanjutnya emotional spiritual quotient ini dikategorikan dalam tiga
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berikut ini tabel

pengkategorian dari skor emotional spiritual quotient:
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Tabel 12

Rumus Kategori Emotional Spiritual Quotient
Kategori Rumus

Tinggi X > Mean + sd
X >98,85 + 12,803
X>111,653=112
Sedang Mean — sd < X < Mean + sd
98,85 12,803 < X < 98,85 + 12,803
86,047 < X < 111,653
~86<X<112
Rendah X <Mean — sd
X <98,85-12
X <86,047 =86

Selanjutnya peneliti menghitung distribusi frekuensi dari emotional
spiritual quotient dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil perhitungan
distribusi frekuensi menyatakan dari 80 siswa yang dijadikan responden,
terdapat 13 siswa atau 16,25% siswa yang memiliki tingkat emotional
spiritual quotient yang rendah, sebanyak 52 siswa atau 65% siswa yang
memiliki tingkat emotional spiritual quotient sedang, dan 15 siswa atau
18,75% siswa yang memiliki tingkat emotional spiritual quotient tinggi.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata tingkat emotional
spiritual quotient siswa di SMK Ma’arif NU 1 Kembaran berada pada
kategori sedang. Output perhitungan distribusi frekuensi terdapat pada
lampiran.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan matematik sehingga
suatu persoalan itu tidak lagi menjadi suatu masalah lagi baginya. Data
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMK Ma’arif
NU 1 Kembaran ini didapatkan oleh peneliti dengan membagikan soal tes
secara langsung dengan responden sebanyak 80 siswa kelas XI dan XII.
Instrumen tes ini disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika dan dibagikan kepada responden setelah dikatakan

valid.



Setelah peneliti memperoleh hasil tentang kemampuan pemecahan
masalah matematika kemudian ditabulasikan untuk dihitung nilai rata-rata
(mean). Perhitungan nilai rata-rata data kemampuan pemecahan masalah
matematika ini dengan bantuan SPSS versi 23. Output perhitungan nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika terdapat pada
lampiran.

Output SPSS nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa menunjukan sebesar 11,59 dengan nilai std. deviation
sebesar 2,954. Selanjutnya kemampuan pemecahan masalah matematika
ini dikategorikan dalam tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang dan
tinggi. Berikut tabel pengkategorian dari skor kemampuan pemecahan

masalah matematika:

Tabel 13
Rumus Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Kategori Rumus
Tinggi X > Mean + sd
X >11,59 + 2,954
X> 14,544 = 15
Sedang Mean — sd < X < Mean + sd

11,59 - 2,954 < X < 11,59 + 2,954
8,636 < X < 14,544

=9<X<15

Rendah X < Mean — sd

X<11,59-2,954

X<8,636~9

Selanjutnya peneliti menghitung distribusi  frekuensi  dari
kemampuam pemecahan masalah matematika dengan menggunakan
bantuan SPSS wversi 23. Hasil perhitungan distribusi frekuensi
menyatakan dari 80 siswa yang dijadikan responden, terdapat 18 siswa
atau 22,5% siswa yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika yang rendah, sebanyak 52 siswa atau 65% siswa yang
memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika sedang,
dan 10 siswa atau 12,5% siswa yang memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika tinggi. Dengan demikian, dapat

dikatakan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di



SMK Ma’arif NU 1 Kembaran berada pada kategori sedang. Output

perhitungan distribusi frekuensi terdapat pada lampiran.

Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji regresi dengan
memenuhi uji prasyarat analisis terlebih dahulu. Adapun uji yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametrik bekerja dengan asumsi bahwa
data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk
distribusi normal.%® Uji normalitas ini merupakan uji yang dilakukan
sebelum melakukan pengujian hipotesis, sehingga diketahui apakah
data itu berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi
normal, analisis dapat menggunakan statistik parametrik. Begitupun
sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi normal, maka analisis
menggunakan statistik non parametrik.

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Peneliti  melakukan perhitungan dengan
bantuan SPSS versi 23 dengan melihat nilai pada tabel Kolmogorov-
Smirnov sehingga akan lebih mudah.

Normal atau tidaknya suatu data dapat kita lihat pada nilai
probabilitas (Asymtotic Significance). Adapun kriteria pengambilan
keputusan uji normalitas yaitu:

1) apabila probabilitas > 0,05 maka regresi berdistribusi normal;
2) apabila probabilitas < 0,05 maka regresi tidak berdistribusi
normal.*®

Berikut output hasil uji normalitas dengan menggunakan

Kolmogorov-Smirnov dengan bantian SPSS 23:

%8Indra Jaya, Penerapan Statistik untuk Penelitian Pendidikan,,, him 212
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Tabel 14
Hasil Uji Normalitas SPSS 23

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 80
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.41824122

Most Extreme Differences Absolute .059
Positive .059

Negative -.053

Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil output diatas, dapat diketahui nilai Asymp.Sig
sebesar 0,200. Kriteria pengambilan keputusan menyatakan bahwa
apabila nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan apabila
nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Kita ketahui
bahwa 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji normalitas
data emotional spiritual quotient dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan guna untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh linier atau tidak. Apabila hasil
mengatakan tidak linear maka analisis regresi tidak bisa dilanjutkan.
Adapun Kriteria uji linearitas adalah:

1) apabila nilai signifikansi > 0,05 maka model dapat dikatakan

linier;



2) apabila nilai signifikansi < 0,05 maka model dapat dikatakkan
tidak linier.°

Berikut output hasil uji linearitas dengan bantuan perhitungan

SPSS 23:
Tabel 15
Hasil Uji Linearitas SPSS 23
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combine
613.337 33| 18.586( 11.242 .000

Pemecahan  Groups d)

Masalah Linearity 530.486 1| 530.486| 320.873| .000
Matematika *

Deviation
Emotional from 82.851 32| 2.589| 1.566| .081
Spiritual Linearity
Quotient Within Groups 76.050| 46| 1.653
Total 689.387 79

Hasil output uji linearitas dapat dilihat pada tabel ANOVA.
Nilai signifikansi Deviation from Llinearity antara Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada tanel diats sebesar 0,081. Berdasarkan Kkriteria
pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
hubungan antara variabel independen dan dependen memiliki
hubungan yang linear, dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
antara variabel independen dan dependen memiliki hubungan yang
tidak linear.

Berdasarkan hasil diatas, nilai signifikansinya adalah 0,081 >
0,05 maka dapat dikatakan bahwa antara data emotional spiritual
quotient dengan data kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki

hubungan yang linear.

®purwanto, Analisis Regresi dan Korelasi Linier dengan SPSS 21, (Magelang: Staia Press,
2019), him 32



c. Uji Keberartian Regresi
Tujuan dilakukannya uji  keberartian regresi ini untuk
mengetahui apakah persamaan regresi yang dihasilkan berarti atau
tidak sehingga dapat digunakan sebagai alat prediksi. Peneliti
menggunakan bantuan SPSS wversi 23 dalam melakukan uji
keberartian regresi. Adapun kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
1) apabila nilai Sig. lebih dari 0,05 maka regresi tidak berarti;

2) apabila nilai Sig. kurang dari atau sama dengan 0,05 maka regresi

berarti.5!
Tabel 16
Hasil Uji Keberartian Regresi SPSS 23

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combine

613.337 33| 18.586| 11.242 .000
Pemecahan  Groups d)
Masalah Linearity 530.486 1| 530.486| 320.873 .000
Matematika * Deviation
Emotional from 82.851 32| 2589 1566 .081
Spiritual Linearity
Quotient Within Groups 76.050 46| 1653

Total 689.387 79

Output menampilkan bahwa nilai signifikansi linearity antara
emotional spiritual quotient dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika sebesar 0,000. Kiriteria pengambilan keputusan
menyatakan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen tidak berarti, dan
jika nilai kurang dari atau sama dengan 0,05 maka hubungan antara
variabel independen dan dependen berarti. Karena 0,000 < 0,05 ini
menyatakan hubungan antara emotional spiritual quotient dan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah berarti.

®lIndra Jaya, Statistik Penelitian untuk Pendidikan,,, him 160



Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang ditetapkan oleh
peneliti terhadap rumusan masalah yang ada.®? Hipotesis baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Maka dari itu, untuk membuktikan
kebenaran dari suatu hipotesis perlu dilakukan beberapa uji diantaranya:
a. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji ini adalah suatu uji yang dilakukan untuk menganalisis suatu
hubungan linear antara dua variabel dengan dinyatakan dalam suatu
pernyataan yang disebut persamaan regresi.
Kriteria pengambilan keputusan uji regresi linear sederhana
sebagai berikut:
1) jika Sig > 0,05 maka H,, diterima dan H, ditolak;
2) jika Sig < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.®®

Tabel 17
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana SPSS 23

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -8.419 1.250 -6.735| .000
Emotional Spiritual
) .202 .013 .877| 16.137| .000
Quotient

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Perhitungan persamaan regresi dapat dilakukan setelah Kita
mengetahui nilai a dan b. berdasarkan hasil uji dengan SPSS diatas,
dapat kita lihat nilai a dan b pada kolom B. Nilai a diperoleh sebesar
-8,419 dan nilai b diperoleh sebesar 0,202. Sehingga persamaan
regresinya adalah:

~

Y=a+bX

®2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,,, him 99
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Y =-8,419 + 0,202X
Setelah diketahui persamaan regresi diatas, sehingga hasil
perhitungan diatas dapat kita tarik kesimpulan yaitu:

1) berdasarkan tabel coefficient di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi ¥ = —8,419 + 0,202X yang artinya jika X
ditingkatkan satu satuan maka Y akan naik sebesar 0,202;

2) berdasarkan tabel cofficient di atas, nilai sig. diperoleh sebesar
0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan emotional
spiritual quotient mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yang artinya
bahwa H, ditolak dan H; diterima.

Tabel 18
Hasil Uji Koefisien Determinasi R

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8772 770 767 1.427

a. Predictors: (Constant), Emotional Spiritual Quotient

b. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan tabel diatas, Koefisien determinasi R square sebesar
0,770 yang berarti bahwa emotional spiritual quotient berpengaruh
terhadap kemempuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar
77,0% dan 23% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang
peneliti teliti.
b. Ujit
Dilakukannya uji t dengan tujuan untuk mengetahui apakah
emotional spiritual quotient berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu dengan cara
membandingkan nilai ty;¢,ng dengan nilai tegpe;.
Dalam melakukan pengolahan uji t, peneliti menggunakan
bantuan SPSS versi 23. Berikut hasil output uji t menggunakan SPSS

versi 23:



Tabel 19
Hasil Uji t SPSS 23

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -8.419 1.250 -6.735| .000
Emotional Spiritual
) .202 .013 .877| 16.137| .000
Quotient

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan output hasil uji t di atas, nilai tp;z,, Sebesar
16,137 dan t;4p.; Sebesar 1,99085. Penentuan t tabel yaitu dapat
dilihat pada tabel distribusi t dengan cara a = 0,05 : 2 = 0,025. Nilai
a dibagi dengan 2 karena uji ini merupakan uji 2 sisi dengan derajat
kebebasan (dk) = n-2. Penelitian ini diketahui n = 80, maka diperoleh
dk = 80 — 2 = 78. Nilai t tabel bisa dilihat pada tabel distribusi t pada
df = 78 dan pada signifikansi 0,025. Sehingga diperoleh nilai t tabel
sebesar 1,99085. Karena nilai tpityng (16,137) > teqper(1,99085),

maka dapat disimpulkan bawa H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh emotional
spiritual quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di SMK Ma’arif NU 1 Kembaran.

C. Pembahasan

Penelitian dilakukan di SMK Ma’arif NU 1 Kembaran dengan tujuan
untuk mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh emotional spiritual quotient
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika di SMK Ma’arif NU 1
Kembaran. Penelitian ini menggunaksn instrumen berupa angket emotional
spiritual quotient dan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dibagikan kepada 80 sampel siswa kelas XI dan XII SMK
Ma’arif NU 1 Kembaran.



Instrumen angket dengan 34 butir pertanyaan dan instrumen tes dengan
5 soal ini sebelumnya diuji cobakan kepada 30 siswa kelas SMK 3
Diponegoro Kedungbanteng guna mengetahui apakah instrumen ini valid dan
reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian atau tidak. Hasil uji
validitas menunjukan bahwa semua butir pertanyaan angket emotional
spiritual quotient dan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika
valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas dari instrumen angket emotional
spiritual sebesar 0,896 dan soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematika sebesar 0,540. Karena 7y;png lebih besar dari ry4pe (0,361
dengan 30 responden) maka dapat dikatakan instrumen angket dan tes ini
reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen angket emotional spiritual quotient dan soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematika dapat digunakan dalam
penelitian.

Uji normalitas menunjukan bahwa data berdistribusi normal dengan
hasil residual sebesar 0,200 dimana ini lebih dari 0,05. Kemudian uji
linearitas menunjukan bahwa data emotional spiritual quotient dengan data
kemampuan pemecahan masalah matematika ini mempunyai hubungan yang
linear dengan hasil Deviation from Linearity sebesar 0,081 dimana dini lebih
besar dari 0,05. Dan untuk uji keberartian regresi menunjukan bahwa
hubungan antara emotional spiritual quotient dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berarti atau signifikan dengan nilai sig. 0,000 <
0,05.

Hasil penelitian menunjukan bahwa emotional spiritual quotient
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di
SMK Ma’arif NU 1 Kembaran dengan hasil nilai signifikansi analisis regresi
linear sederhana sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Maka dari itu, dapat dikatakan H, ditolak dan H; diterima. Besarnya
pengaruh emotional spiritual quotient terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa sebesar 77,0% dan sisanya 23% dipengaruhi oleh



variabel lain diluar kecerdasan emosional dan spiritual, seperti faktor
pengalaman dan kognitif.%*

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fifi Anggraini, Novaliyosi, dan Isna Rafianti yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, dengan pengaruh sebesar
96,6%, serta diperoleh persamaan regresi sederhana Y1 = —88,712 +
1,798X yang artinya jika X ditingkatkan satu satuan maka Y1 akan naik
sebesar 1,798.%°

#4Umi Salma Fauziyah, Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap,,, him 17
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan analisis data serta pembahasan yang telah
dijabarkan oleh peneliti pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh emotional spiritual quotient terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di SMK Ma’arif NU 1 Kembaran.

Besarnya pengaruh yang ditimbulkan dapat lihat pada nilai koefisien
determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,770 atau 77,0%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh emotional spiritual quotient terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Ma’arif NU 1
Kembaran sebesar 0,770 atau sebesar 77,0% dan sisanya 23,0% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar dari emotional spiritual quotient.

Emotional spiritual quotient yang tinggi akan mengakibatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi pula. Begitu juga
sebaliknya, jika emotional spiritual quotient siswa rendah maka kemampuan
pemecahan masalah matematikanya juga rendah.

B. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, peneliti memberikan saran
kepada pihak-pihak dalam penelitian ini, maupun pembaca. Adapun saran-
saran tersebut diantaranya:

1. diharapkan guru dapat lebih memperhatikan dan menyikapi dengan baik
terkait emotional spiritual quotient siswa sehingga siswa akan lebih
percaya diri dengan kemampuan dia dalam menyelesaikan masalah
matematik;

2. diharapkan siswa dapat melatih diri dalam mengolah emotional spiritual
quotient diri sendiri sehingga siswa dapat lebih siap dalam mengikuti
pembelajaran dan merasa percaya diri dalam menyelesaikan masalah

matematik.
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